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Abstrak 

Pelaporan keuangan sering menjadi masalah bagi kelompok pengurusan jenazah di Kecamatan 

Sukmajaya. Hal ini terjadi ketika pada akhir tahun, harus melaporkan transaksi keuangan secara 

cepat. Pengurus jenaah sering lupa dan belum menguasai pelaporan akuntansi karena fokus pada 

pengurusan jenazah sepanjang tahun. Tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat menginisiasi 

kegiatan pelatihan yang berfokus pada pelaporan akuntasi. Kegiatan dilaksanakan di kecamatan 

Sukmajaya kota Depok. Sebanyak 5 orang pengurus ikut dalam kegiatan ini. Metode pelaksanaan 

menggunakan metode presentasi, demonstrasi dan simulasi. Hasil kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat merupakan hasil kerjasama pengurus rukun warga beserta tim. Para peserta 

mempunyai  nilai rata rata peserta sebesar 70 dan sudah dapat membuat laporan Akuntasi secara 

sederhana, walau memerlukan pembiasaan yang konsisten.  

Kata kunci: Laporan Akuntansi, Pengurus,  Perawat Jenazah 

 

Abstract 

Financial reporting is often a problem for the funeral management group in Sukmajaya District. 

This happens when at the end of the year, you must report financial transactions quickly. The 

funeral directors often forget and have not mastered accounting reporting because they focus on the 

management of corpses throughout the year. The community service implementation team initiates 

training activities that focus on accounting reporting. The activity was carried out in the Sukmajaya 

sub-district, Depok city. A total of 5 administrators participated in this activity. The 

implementation method uses presentation, demonstration and simulation methods. The results of 

community service activities are the result of the collaboration of the community unit management 

and the team. The participants had an average participant score of 70 and were able to make simple 

accounting reports, although it required consistent habituation. 

Keywords: Accounting Reports, Administrators, Mortician 

 

PENDAHULUAN 

Setiap kelompok usaha pasti membutuhkan pencatatan keuangan untuk mengetahui kondisi 

finansial kelompok usaha tersebut. Bagaimanapun, masalah keuangan merupakan hal paling 

krusial agar keberlangsungan kelompok usaha tetap terjaga. Oleh karena itu, dibutuhkan 

pengetahuan tentang akuntansi keuangan untuk memudahkan kelompok usaha, terutama dalam 

proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan ekonomi dan kondisi finansial kelompok 

usaha (Widati, E.,dkk. 2021). Akuntansi keuangan disebut juga akuntansi umum (general 

accounting) adalah bidang akuntansi yang berhubungan dengan pencatatan transaksi kelompok 

usaha dan penyusunan laporan keuangan secara berkala yang berpedoman kepada prinsip 

akuntansi (Hendry, A., 2015). 

 Proses penyusunan laporan keuangan ini digunakan kelompok usaha untuk menunjukkan 

kinerja dan posisi keuangannya kepada orang-orang di luar kelompok usaha, termasuk investor, 

kreditur, pemasok, dan pelanggan (Mardiyati, M., & Wahyudi, H., 2018). Dalam penjelasan yang 

lebih luas, fungsi akuntansi keuangan dapat dijabarkan yaitu adalah sebagai berikut: Untuk 

mengetahui dan menghitung laba atau rugi yang telah didapat oleh kelompok usaha. Untuk 

memberikan informasi yang berguna bagi manajemen kelompok usaha. Dapat membantu 

menetapkan hak bagi masing-masing pihak yang memiliki kepentingan di dalam kelompok usaha, 

baik itu pihak internal maupun pihak eksternal (Sastriana, D., & Fuad, F., 2013). Untuk mengawasi 

dan mengendalikan berbagai aktivitas yang terjadi pada kelompok usaha. Untuk membantu 

kelompok usaha dalam mencapai target yang telah ditentukan.  
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Dalam penjelasan yang lebih luas, fungsi akuntansi keuangan dapat dijabarkan yaitu adalah 

untuk mengetahui dan menghitung laba atau rugi yang telah didapat oleh kelompok usaha 

(Maulana, I. (2017), untuk memberikan informasi yang berguna bagi manajemen kelompok usaha, 

dapat membantu menetapkan hak bagi masing-masing pihak yang memiliki kepentingan di dalam 

kelompok usaha, baik itu pihak internal maupun pihak eksternal. Untuk mengawasi dan 

mengendalikan berbagai aktivitas yang terjadi pada kelompok usaha. Untuk membantu kelompok 

usaha dalam mencapai target yang telah ditentukan (Vernia, D. M.,dkk. 2020) 

Selanjutnya dewasa ini sedikit sekali orang yang bisa menyelenggarakan jenazah bukan saja 

setelah seseorang meninggal, tetapi semenjak orang itu sakit, menjelang ajal, di waktu datangnya 

ajal, menyiapkannya sesudah itu, sampai selesai menguburnya semuanya telah dicontohkan dan 

diajarkan Rasulullah tentang itu secara terperinci, lengkap dan sempurna.Walaupun 

penyelenggaraan jenazah itu merupakan fardhu kifayah, tetapi agama menganjurkan supaya 

sebanyak mungkin orang menyertai shalat jenazah, mengantarnya ke kubur dan menyaksikan 

penguburannya. Oleh sebab itu, kalau seseorang tidak menguasai ilmu tentang aturan agamanya 

mengenai perkara ini, akan sangat aib baginya. Selain pengurusan jenazah, pelaporan akuntansi 

yang diharuskan ada, dan menjadi  permasalahan tersendiri.  

Setiap usaha harus ada pelaporan yang baik dan tertib. Saat ini anggota yang ada sebanyak 

204 kepala keluarga, berada di RW 03 Kecamatan Sukmajaya Depok. Untuk mencari alternatif 

solusi di atas, maka di tim pengabdian kepada masyarakat menginisiasi pelatihan pelaporan 

keuangan (akuntansi) bagi pengurus jenazah di kecamatan Sukmajaya Depok. Tujuan kegiatan 

untuk memberikan keterampilan pelaporan keuangan secara mudah dan cepat. 

 

METODE 

Tim menggunakan metode presentasi, demonstrasi dan simulasi. Metode presentasi 

dilakukan sebanyak 3 x dengan rincian materi sebagai berikut: 

                  Tabel 1. Materi Pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan presentasi dilakukan di ruang Rukun Warga, yang kebetulan dapat digunakan, 

sebagai tempat pelatihan. Kegiatan ini diawali dengan izin kepada pengurus RW dan masyarakat 

setempat serta seluruh pengurus Kelompok perawatan Jenazah dilingkungan kelurahan Sukmajaya 

Depok. Kegiatan diikuti oleh 5 orang pengurus. 

Adapun langkah langkah kegiatan yang dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat 

meliputi Survey, perizinan, pemetaan permasalahan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dan 

evaluasi. Lebih jelas dapat dilihat pada bagan 1.  

 

. 

. 

 

Survey Izin Pemetaan 

Masalah 

Kegiatan 

Abdimas 
Evaluasi 

 
 

 

No Materi Narasumber Keterangan 

1 

Pencatatan 

Akuntasi 

Dasar 

Zeinora.M.M, M.Ak 60 Menit 

2 
Laporan 

Akuntansi 

Endah.Widati, 

M.B.A 
75 Menit 

3 Praktek 
Fajriah Hapsari, 

M.Pd 
120 Menit 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan dilaksanakan sesai dengan tahapan yang telah dilakukan. Tim melaksanakan 

kegiatan bersama masyarakat setempat. Kegiatan ini didukung oleh pengurus perawatan jenazah, 

kususnya RW 03, sebab kegiatan belum pernah dilakukan dan pengurus memerlukan wawasan dan 

penguatan laporan kegiatan, secara periodik.  

Pelaksanaan berjalan dengan baik, respon pengurus juga baik. Mereka mempelajari 

pelaporan meliputi materi dan submateri yang berhubungan dengan Akuntansi. Pembahasan materi 

awal tentang pencatatan akuntansi memerlukan penjelasan yang cermat, sebab peserta belum 

menguasai definisi pengeluaran dan penerimaan suatu transaksi. Selain itu cacatan transaksi lama 

sebagian besar sudah hilang dan belum dibukukan kedalam pelaporan kegiatan transaksi. 

 
             Gambar 3. Kegiatan awal tentang pencatatan akuntansi 

 

Nampak pada gambar peserta menyimak penjelasan narasumber, pada sesi pencatatan 

akuntansi. Pada sesi ini peserta diberikan kesempatan untuk bertanya dan mengutarakan 

permasalaan seputar pelaporan keuangan, yang kadang belum tercatat secara rapih dan berkala.  

 
Gambar 4. Kegiatan simulasi    Gambar 5. Kegiatan sesi akhir 

 

Pada sesi akhir, para peserta untuk menjelaskan materi secara ringkas dan menunjukkan cara 

pencatatan yang efektif. Para peserta juga mengadakan foto sesi bersama. Kegiatan simulasi 

dilakukan sebanyak 3 x, hal ini dilakukan agar peserta hapal dan faham pencatatan yang harus 

dibukukan.  

Kegiatan ditutup dengan evaluasi lisan. Pertanyaan seputar proses dan cara pemcatatan. 

Pertanyaan merupakan pertanyaan terbuka. Peserta tidak hanya menjelasakan secara lisan, namun 

mampu mempraktekan langsung pelaporan dengan runut dan terukur.  

Secara umum peserta mampu menjawab pertanyaan meski ada 1 peserta yang belum dapat 

menjelaskan dengan lengkap. Peserta lain dapat menjelaskan dengan baik. Hal ini merupakan 

evaluasi tim dan peserta.  

Berikut hasil evaluasi yang sudah dimasukkan kedalam tabel. 
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     Gambar 5. Nilai Peserta 

Nilai rata rata peserta sebesar 70. Pada peserta A mendapat nilai 71 peserta B mendapat nilai 

62, peserta C mendapat nilai 80 , peserta D mendapat nilai 60. 

Hasil ini menjadi catatan dan evaluasi tim pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

dimasa yang akan datang. Hasil ini merupakan usaha yang maksimal. Namun tim memberikan 

masukan untuk para peserta agar mau mengulang dan mempraktekkan pencatatan agar tidak lupa 

dan semakin lama akan terbiasa dengan pencatatan akuntansi.  

Kegiatan penyuluhan pencatatan pernah diakukan oleh Utama, A. A. G. S., & Pratama, D 

(2019) pada UMKM , hasil dari kegiatan menjadi dasar pengembangan UMKM dimasa yang akan 

datang, khususnya menghadapi pelaporan digital dan transparan. Kegiatan juga dilakukan oleh 

Purwati, A. A.,dkk (2020). Judul kegiatan “Pengaplikasian Sistem Informasi Pencatatan Keuangan 

pada Koperasi Serba Usaha Karya Mentulik”. Kegiatan mampu memberikan nilai tambah pada 

koperasi yang akan menerapkan pelaporan secara digital. Kegiatan yang pernah dilakukan oleh 

IMM, N. S., Djuwari, D., & Murdiawati, D. (2021) juga mengindikasikan bahwa dengan 

pencatatan akuntasi mampu meningkatkan efektifitas usaha pada UMKM. Pencatatan akuntansi 

sederhana juga dapat menjadi proses awal yang efektif, guna membiasakan pelaporan suatu usaha 

(Saputra, D., 2021). 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang penguatan dasar akuntansi dapat memberikan 

wawasan pengetahuan yang bermanfaat bagi pengurus perawatan jenazah di kecamatan Sukmajaya 

Depok Jawa Barat. Paserta dilatih untuk berdisiplin mencatat , guna memudahkan pelaporan usaha 

diakhir tahun. Nilai rata rata peserta sebesar 70. Ada satu peserta yang harus diberikan simulasi 

lanjut, agar dapat lebih memahami alur pencatatan dengan baik.  

 

SARAN 

Kegiatan ini supaya dikembangkan dengan kegiatan atau pelatihan lain yang bersifat finansial, 

seperti pelatihan keuangan bagi masyarakat dan pengurus perawat jenazah. Selain itu agar tidak 

mudah dilupakan, kegiatan pencatatan dapat dilakukan kembali , dengan peserta yang lebih banyak 

dan terdiri dari UMKM yang ada di Depok.  
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